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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berikut dibawah ini, kesimpulan hasil penelitian karakteristik kecelakaan dan 

inspeksi keselamatan jalan pada ruas jalan kaliurang km 3,5 – km 10:  

1. Daerah Rawan Kecelakaan   

Berdasarkan perhitungan angka ekivalen kecelakan, lokasi rawan kecelakaan berada 

pada jalan Kaliurang, Km 8 dengan nilai angka ekivalen kecelakaan/EAN adalah 

203   

2. Hasil analisis karakteristik kecelakaan adalah sebagai berikut: 

a. Jumlah kejadian kecelakaan sebanyak 145 kasus dengan korban luka ringan 

191, luka berat 1 dan meninggal dunia 1 korban jiwa. 

b. Jenis kendaraan yang dominan terhadap kecelakaan lalu lintas adalah sepeda 

motor dengan jumlah 210 kendaraan. 

c. Kejadian kecelakaan paling sering terjadi pada hari Jumat dengan jumlah 23 

kasus   

d. Tipe kecelakaan terbanyak adalah tabrakan depan-samping. 

e.     Usia korban kecelakaan lalu lintas yang paling dominan adalah usia 16-25 

tahun dengan tingkat pendidikan SLTA dan Perguruan Tinggi. 

f. Korban kecelakaan yang paling dominan berjenis kelamin laki-laki dengan 

profesi pelajar. 

g. Kerugian materi akibat kecelakaan lalu lintas pada 2 tahun 3 bulan terakhir 

mencapai Rp 86.300.000,00. 
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3. Berdasarkan hasil inspeksi pada daerah rawan kecelakaan terdapat beberapa masalah  

terkait bangunan pelengkap dan fasilitas jalan, diantaranya  : 

a. Marka garis tengah putus-putus yang sudah terkelupas dan tidak ada garis tepi 

jalan. 

b. Jarak pandang yang terhalang     

c. Permukaan jalan yang rusak, kerusakan pada permukaan jalan yaitu retak-retak 

halus dan jalan bergelombang. 

d. Lebar jalan yang kurang memadai.  

 

4. Nilai tingkat kecelakaan berdasarkan usulan penanganan  

Berdasarkan hasil inspeksi pada kondisi eksisting pada segmen 1 sampai segmen 10, 

dilakukan analisis penanganan kecelakaan dimana hasil pengurangan tingkat 

kecelakaan yang diharapkan adalah :   

No. Segmen 

Tingkat 

Kecelakaan    

Tingkat 

Pengurangan 

Hasil Pengurangan 

Kecelakaan  

(100JPKP) (%) (100JPKP) 

1 2 3 4 5 = 3 x 4 

1 
Segmen 1 

3,13 35% 1,10 
Sta. 8+000 - 8+100 

2 
Segmen 2 

12,53 35% 4,39 
Sta. 8+100 - 8+200 

3 
Segmen 3 

15,67 35% 5,48 
Sta. 8+200 - 8+300 

4 Segmen 4 15,67 50% 7,84 
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No. Segmen 

Tingkat 

Kecelakaan    

Tingkat 

Pengurangan 

Hasil Pengurangan 

Kecelakaan  

(100JPKP) (%) (100JPKP) 

1 2 3 4 5 = 3 x 4 

5 Segmen 5 25,07 35% 8,77 

 Sta. 8+400 - 8+500    

6 Segmen 6 15,67 35% 5,48 

 Sta. 8+500 - 8+600    

7 Segmen 7 9,40 50% 4,70 

 Sta. 8+600 - 8+700    

8 Segmen 8 9,40 50% 4,70 

 Sta. 8+700 - 8+800    

9 Segmen 9 6,27 35% 2,29 

 Sta. 8+800 - 8+900    

10 Segmen 10 9,40 50% 4,70 

(Sumber: Analisis) 

 

B. Saran 

Saran dari penulis adalah : 

1. Sebagai acuan kepada dinas perhubungan kabupaten Sleman agar lebih 

memperhatikan dan mendata kekurangan kelengkapan fasilitas jalan pada ruas jalan 

kaliurang km 3,5 – km 10  

2. Pemeliharaan sarana prasarana jalan dengan melakukan perbaikan dan perawatan. 

Jenis penanganan yang dapat dilakukan untuk daerah rawan kecelakaan tersebut 

berdasarkan hasil inspeksi antara lain: 

a. Pengecatan ulang marka jalan yang sudah terkelupas dan penambahan garis tepi 

pinggir jalan  

b. Overlay permukaan jalan agar mencegah kecelakaan akibat kehilangan kendali. 

c. Perkerasan bahu jalan sehingga tidak terdapat kemiringan elevasi antara 

permukaan jalan dan bahu jalan. 
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